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MOTTO 

 

َ إ ِ تََيَْتَ  نَّ مِنَ السَّّ َّ مَا اش ْ َ كُل  فِ أَنْ تأَْ كُل

“Sesungguhnya termasuk sikap berlebih-lebihan bila kamu memakan segala 

sesuatu yang kamu inginkan.” (HR. Ibnu Majah)
1
 

 

                                                           
1
 Abdul Basith Muhammad As-Sayyid, penerjemah: M. Abdul Ghoffar dan M. Iqbal 

Haetami, Pola Makan Rasullulah: Makanan Sehat Berkualitas Menurut al-Quran dan as-Sunnah, 

(Almahira: Jakarta, 2011) hal 54. 
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ABSTRAK 

 

NURLIYATI RAHAYU, Manajemen Makanan Sehat di TKIT Al-

Khairaat. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2018. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui manajemen 

makanan sehat di TKIT Al-Khairaat, (2) untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan manajemen makanan sehat di TKIT Al-Khairaat. (3) untuk 

mengetahui dampak manajemen makanan sehat terhadap anak didik di TKIT Al-

Khairaat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan tiga metode pengumpulan data agar saling mendukung dan 

melengkapi, yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) manajemen makanan sehat di TKIT Al-

Khairaat sudah terlaksana dengan baik meliputi: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan (2) kelebihan manajemen makanan sehat di TKIT 

Al-Khairaat antara lain: (a) dapur yang layak (b) ruang makan yang nyaman dan 

(c) alat-alat makan yang sesuai. Kekurangan manajemen makanan sehat di TKIT 

Al-Khairaat adalah (a) menu makan kurang bervariasi, dan (b) tidak ada ahli gizi. 

(3) dampak manajemen makan siang terhadap anak didik di TKIT Al-Khairaat 

antara lain: (a) dampak langsung: sumber energi dan emosi senang (b) dampat 

tidak langsung: anak suka makan sayur, anak terbiasa tertib, dan anak dapat 

bertanggungjawab. 

 

Kata Kunci: manajemen, manajemen makanan, makanan sehat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia saat ini 

sedang berkembang dengan sangat pesat, hal ini sejalan dengan 

bermunculannya lembaga-lembaga PAUD di seluruh Indonesia. PAUD 

sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun yang sering 

disebut dengan masa emas perkembangan. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 bahwa PAUD adalah pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan PAUD harus sesuai dengan tahap-tahap perkembangan dan 

pertumbuhan anak, karena pada masa emas ini anak-anak masih sangat 

rentan.
2
 

Kebutuhan dasar anak usia dini agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan optimal ada tiga, yaitu asuh, asih dan asah. Asuh, kebutuhan akan fisik 

dan biologis yang mencakup nutrisi (menu seimbang), imunisasi, kebersihan, 

bermain dan pelayanan kesehatan.  

                                                 
2
 Mukhtar Latif; Zukhairina; Rita Zubaidah; Muhammad Afandi, Orientasi Baru 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Kencana: Jakarta, 2013) hal 2-3. 
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Asih, kebutuhan akan kasih sayang dan emosi, anak usia dini 

memerlukan kasih sayang melalui hubungan yang erat dengan ibunya. 

Pemberian kasih sayang yang optima loleh ibunya akan membatu tumbuh 

kembang fisik, mental dan psikologis anak usia dini.  

Asuh, kebutuhan akan stimulasi, agar anak dapat berkembang dengan 

optimal maka sedini mungkin anak perlu diasah melalui kegiatan motorik, 

emosi, sosial, berbicara, moral, dan spiritual. Agar kecerdasan anak meningkat, 

perlu adanya keseimbangan antara otak kanan dan otak kiri, orang tua perlu 

merangsang hubungan antar sel-sel otak anak. Pola pengasuhan orang tua 

sebaiknya menggunakan pola pengasuhan demokratis.
3
 

Kebutuhan dasar anak usia dini yang pertama dan paling penting 

adalah kebutuhan akan nutrisinya. Dewasa ini banyak sekali bermunculan 

PAUD berbasis fullday school, dimana anak-anak bermain dan belajar di 

lembaga pendidikan selama seharian penuh.  

Selama di lembaga PAUD tersebut, anak-anak harus tetap tercukupi 

kebutuhan akan nutrisinya. Sehingga lembaga PAUD fullday harus 

menyediakan makan siang untuk anak didiknya. Di sekolah, makanan perlu 

disediakan dengan tujuan untuk mempertahankan konsentrasi dan kemampuan 

belajar, memberi kontribusi bagi asupan diet keseluruhan, mengajarkan 

tentang makanan dan nutrisi serta aspek sosial dari makanan.
4
 

                                                 
3
 Ratna Dewi Pudiastuti, Waspadai Penyakit Pada Anak, (Indek: Jakarta, 2011) hal 2-4. 

4
 Mary E. Barasi BA, BSc, MSc, RNutr, Nutrition at a Giance, alih bahasa Hermin 

Halim, SSi, M.NutrDiet., Apt., At a Glance Ilmu Gizi, (Penerbit Erlangga: Jakarta, 2007) hal 40. 
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Menu makan anak usia dini haruslah makanan yang sehat. Makanan 

yang sehat adalah makanan yang mengandung gizi seimbang. Yang dimaksud 

dengan gizi seimbang adalah makanan yang dikonsumsi mengandung 

beraneka ragam zat tenaga, zat pembangun dan zat pengatur dalam takaran 

porsi makan yang sesuai dengan kebutuhan tubuhnya.  

Makanan yang mengandung zat tenaga antara lain berasal dari 

karbohidrat yang dapat diperoleh dari beras, jagung, sagu, dan gula; dan lemak 

yang dapat diperoleh dari daging, margarin, keju, minyak goreng dan lain 

sebagainya.  

Makanan yang mengandung zat pembangun antara lain berasal dari 

protein hewani yang dapat diperoleh dari daging, ikan, ayam, hati, telur dan 

susu; dan protein nabati yang dapat diperoleh dari kacang-kacangan, tahu, 

tempe dan lain sebagainya.  

Makanan yang mengandung zat pengatur antara lain berasal dari 

vitamin dan mineral yang dapat diperoleh dari sayuran dan buah-buahan 

seperti kangkung, bayam, wortel, pepaya, pisang, tomat, mangga dan lain 

sebagainya.
5
 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa makanan yang 

sehat adalah makanan yang seimbang, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Tubuh manusia membutuhkan makanan seimbang yang bisa 

dikonsumsi dan diserap, serta menggantikan zat-zat yang hilang darinya. 

                                                 
5
 Sri Adiningsih, Waspadai Gizi Balita Anda, (Elex Media Komputindo: Jakarta, 2010) 

hal 5-10. 
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Dalam Islam telah dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan dengan tidak 

berlebih-lebihan.
6
 Sesuai dengan firman Allah: 

َِين يييي  ُ ن ََٰٰب نيِييي  َٰي  َٰ زايَٰ ُْ َٰخُيييي م  اد  ييييَٰء  َٰه    َُٰ يييي ِّ  ُ ُ َٰعِنيييي ُ ليُيييوايَٰز ََٰٰجِ ييييٱز  ييييش  َٰتُ   لَ  بوُايَٰز  َٰو َٰرِفَُٰر 
ََٰٰۥإنَِّيييي ََُٰٰاي  لَ 

َٰ َٰوُ  َٰل َٰٱيحُِبُّ  ١٣رِفيِن 

Artinya:  “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap  

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS Al A’Raaf: 31).
7
 

 

Pelaksanaan atau penyelenggaraan makanan sehat di lembaga PAUD 

(TK/RA) sangatlah penting, mengingat anak usia dini sedang berada dalam 

masa emas pertumbuhan dan perkembangan, sehingga harus menerima asupan 

makanan yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangnnya.  

Peneliti akan melaksanakan penelitian di TKIT Al-Khairaat, sekolah 

ini dipilih karena TKIT Al-Khairaat adalah lembaga PAUD yang menyediakan 

makan siang untuk peserta didiknya. Penyediaan makan siang di TKIT 

Al-Khairaat dikelola sendiri oleh pihak sekolah, bukan menggunakan jasa 

catering, sehingga penyediaan makan siang dapat diawasi langsung oleh 

Kepala Sekolah. 

 

 

 

                                                 
6
 Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, penerjemah: M. Abdul Ghoffar dan M. Iqbal 

Haetami., Pola Makan Rasulullah: Makanan Sehat Berkualitas Menurut al-Qur’an dan 

as-Sunnah, (Almahira: Jakarta,20011) hal 16-17. 
7
 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ayat Pojok Bergaris) Departemen Agama RI (CV. Asy 

Syifa’: Semarang) hal 122. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen makanan sehat di TKIT Al-Khairaat? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan manajemen makanan sehat di TKIT 

Al-Khairaat? 

3. Bagaimana dampak manajemen makanan sehat terhadap anak didik di 

TKIT Al-Khairaat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui manajemen makanan sehat di TKIT Al-Khairaat. 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan manajemen makanan sehat 

di TKIT Al-Khairaat. 

3. Untuk mengetahui dampak manajemen makanan sehat pada peserta didik 

di TKIT Al-Khairaat. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Bersifat Teoritis 

a) Penelitian ini dapat menjadi wahana transformasi pengetahuan 

kepada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (TK/RA) mengenai 

manajemen penyelenggaraan sehat di lembaga PAUD (TK/RA). 

b) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan teoritis yang 

berkaitan dengan manajemen penyelenggaraan sehat di lembaga 

TK/RA. 
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2. Bersifat Praktis 

a) Bagi guru TKIT Al-Khairaat, khususnya dan guru PAUD (TK/RA) 

umumnya, dapat menambah wawasan para guru tentang pentingnya 

manajemen penyelenggaraan sehat di lembaga PAUD (TK/RA). 

b) Bagi Kepala Sekolah TKIT Al-Khairaat, dapat digunakan sebagai 

salah satu acuan dalam manajemen penyelenggaraan makanan sehat 

untuk para peserta didiknya. 

c) Bagi Juru Masak TKIT Al-Khairaat, dapat digunakan sebagai salah 

satu acuan dalam menentukan menu manakan sehat untuk anak didik 

TKIT Al-Khairaat. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk memperkuat rancangan penelitian tentang penyelenggaraan 

makanan sehat di TKIT Al-Khairaat, peneliti meninjau beberapa penelitian 

sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti menemukan 

beberapa skripsi dan jurnal yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, diantaranya: 

Pertama, skripsi karya Mauli Mayadania Utami, Program Studi 

Pendidikan Teknik Boga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 

2013 dengan judul ”Efektivitas Program Makan Siang Sekolah dalam 

Menumbuhkan Nilai Karakter Anak di SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) 

Giwangan Yogyakarta”. Skripsi dengan metode penelitian deskripsi 

kuantitatif tersebut berisi tentang perilaku siswa SDIT BIAS yang sangat 

menyukai menu makan siang disekolahnya, dimana pengelolaannya diatur 
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dengan jadwal menu tiap bulannya dan penyusunan menu diganti tiap 

minggunya. Dalam menu makan siang ini telah tercukupi standar kebutuhan 

kabohidrat, protein, vitamin dan serat serta pemberian minuman tambahan 

yang diberikan setiap hari olahrqga bersama (hari rabu). Program makan 

siang yang diadakan di SDIT BIAS cukup efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam menumbuhkan nilai karakter siswa.
8
 

Kedua, skripsi karya Ariniy Nuur Al Faaizati, Program Studi 

Pendidikan Teknik Boga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 

2015 dengan judul “Pelaksanaan Manajemen Makan Siang Siswa Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar”. Skripsi dengan metode 

penelitian deskriptif ini berisi tentang keterlaksanaannya kegiatan makan 

siang dengan fungsi-fungsi manajemen yang mengacu pada fungsi 

manajemen menurut George R Terry yang meliputi fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi perencanaan 

meliputi perencanaan menu, perencanaan SDM, dan perencanaan biaya. 

Fungsi pengorganisasian meliputi pengorganisasian menu, pengorganisasian 

SDM, dan pengorganisasian biaya.  Fungsi pelaksanaan meliputi menu 

pelaksanaan SDM, dan pelaksanaan biaya. Fungsi pengawasan, pengawasa 

                                                 
8

 Mauli Mayadania Utami, ”Efektivitas Program Makan Siang Sekolah dalam 

Menumbuhkan Nilai Karakter Anak di SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) Giwangan Yogyakarta” , 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Teknik Boga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, 

Yogyakarta: 2013. 



8 

 

dilakukan mulai dari persiapan bahan da alat-alat yang digunakan hingga 

pembagian makan siang kepada siswa saat pelaksanaan makan siang.
9
 

Ketiga, jurnal karya Indah Suci Anzarkusuma; Erry Yudhya Mulyani; 

Idrus Jus’at; Dudung Angkasa, Unversitas Esa Unggul dengan judul “Status 

Gizi Berdasarkan Pola Makan Anak Sekolah Dasar di Kecamatan Rajeg 

Tangerang”, yang diterbitkan tahun 2014. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa tidak adanya perbedaan status gizi anak berdasarkan umur, jenis 

kelamin, nominal uang saku, kebiasaan sarapan, dan kebiasaan membawa 

bekal. Namun masih ditemukan perbedaan status gizi anak berdasarkan 

frekuensi makan. Oleh karena itu, perlu diadakan program pembinaan gizi 

dan pengetahuan kesehatan seperti diadakannya penyuluhan untuk siswa dan 

pembinaan UKS tentang pentingnya sarapan, membawa bekal makanan dari 

rumah, pemilihan makanan jajana yang sehat serta personal hygiene dan 

sanitasi.
10

 

Dari beberapa penelitian diatas, penelitian yang akan peniliti 

laksanakan memiliki persamaan yaitu berfokus pada makanan untuk anak di 

lembaga sekolah. Namun demikian, dari beberapa penelitian diatas, terdapat 

beberapa perbedaan dari penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu:  

                                                 
9
 Ariniy Nuur Al Faaizati, “Pelaksanaan Manajemen Makan Siang Siswa Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar” , Skripsi, Program Studi Pendidikan Teknik Boga, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta: 2015. 
10

 Indah Suci Anzarkusuma; Erry Yudhya Mulyani; Idrus Jus’at; Dudung Angkasa, 

Unversitas Esa Unggul, “Status Gizi Berdasarkan Pola Makan Anak Sekolah Dasar di Kecamatan 

Rajeg Tangerang”, Indonesian Jurnal Human of Nutrition 2014. (online). Vol. 1 No.2: 135 – 148, 

diakses 26 Maret 2017. 
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1. Skripsi karya Mauli Mayadania Utami berfokus pada keefektifan program 

makan siang sekolah dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter pada anak 

sekolah dasar. 

2. Skripsi karya Ariniy Nuur Al Faaizati berfokus pada pelaksanaan 

manajemen makan siang untuk anak sekolah dasar. 

3. Jurnal karya Indah Suci Anzarkusuma; Erry Yudhya Mulyani; Idrus Jus’at; 

Dudung Angkasa berfokus pada status gizi dan pola makan anak sekolah 

dasar. 

Penelitian yang akan peniliti lakukan berfokus pada manajemen 

makanan sehat di lembaga PAUD (TK/RA), sehingga penelitian yang akan 

peniliti lakukan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen makanan sehat di TKIT Al-Khairaat sudah berjalan dengan 

baik. Tahapan manajemen makanan sehat di TKIT Al-Khairaat terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perencanaan, terdiri dari perencanaan anggaran biaya dan penyusunan 

menu. Pengorganisasian, terdiri dari ketenagaan manajemen makanan 

sehat di TKIT Al-Khairaat. Ketenagaan dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu: kelompok tenaga pengelola, kelompok tenaga pelaksana, dan 

kelompok tenaga pembantu pelaksana. Pelaksanaan, terdiri dari 

pembelian bahan makanan, penyimpanan bahan makanan, pengolahan 

bahan makanan, dan penyaluran makanan. Pembelian bahan makanan 

menjadi tanggung jawab tenaga pembantu pelaksana. Penyimpanan bahan 

makanan di TKIT Al-Khiraat dikelompokkan menjadi penyimpanan bahan 

kering dan penyimpanan bahan segar. Pengolahan bahan makanan 

dilaksanakan oleh tenaga pelaksana. Penyaluran makanan dilaksanakan 

oleh tenaga pelaksa dan tenaga pembantu pelaksana. Pengawasan, 

dilakukan oleh kepala sekolah dan juru masak. 

2. Kelebihan manajemen makanan sehat di TKIT AL-Khairat antara lain: 

dapur yang layak, ruang makan yang nyaman, dan alat-alat makan yang 

sesuai. Dapur di TKIT Al-Khairaat cukup luas, bersih dan nyaman bagi 

juru masak mengolah bahan makanan. Dapur di TKIT Al-Khairaat terbagi 
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menjadi beberapa bagian, yaitu: tempat persiapan, tempat memasak, dan 

tempat penyimpanan. Ruang makan yang terpisah membuat anak-anak 

dapat menikmati makan siang lebih nyaman. Peralatan makan yang 

digunakan untuk makan terbuat dari alumunium agar tidak mudah pecah. 

Kekurangan manajemen makanan sehat di TKIT AL-Khairat antara lain: 

menu makan kurang bervariasi dan tidak ada ahli gizi. Menu yang dibuat 

kurang bervariasi. Hal ini menyebabkan anak bosan dan menurun nafsu 

makannya. Dalam penyusunan menu makan siang belum melibatkan ahli 

gizi. Juru masak merencanakan menu makan siang berdasarkan pedoman 

“empat sehat lima sempurna”. 

3. Dampak manajemen makanan sehat terhadap anak didik di TKIT 

AL-Khairat dibagi menjadi dua, yaitu dampak langsung dan dampak tidak 

langsung. Dampak langsung antara lain: sumber energi dan emosi senang. 

Makan siang membantu menghindari berkurangnya energi di sore hari. 

Terpenuhinya energi pada siang hari berpengaruh pada tumbuh kembang 

anak selanjutnya. Dengan adanya makan siang disekolah memunculkan 

emosi senang pada anak didik. Emosi senang pada anak didik akan 

mempengaruhi suasana hati anak didik selama seharian penuh.  

Dampak tidak langsung antara lain: anak suka makan sayur, anak terbiasa 

tertib, dan anak dapat bertanggungjawab. Adanya manajemen makanan 

sehat disekolah dapat membantu guru dan orang tua menanamkan budaya 

makan makanan sehat. Anak-anak di TKIT Al-Khairaat dibiasakan untuk 

tertib, mulai dari antri menganbil makan siang, memakan makanan, 
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sampai meletakkan alat-alat makan yang telah digunakan ditempat 

pencucian. Anak-anak di TKIT Al-Khairaat mengambil porsi makan siang 

secukupnya. Hal ini menunjukkan bahwa anak dapat bertanggungjawab 

dengan menghabiskan makanan yang telah diambil. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

memberikan saran yang dapat menjadi bahan masukan untuk pihak-pihak 

terkait. Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada: 

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah bersama dengan bendahara sekolah hendaknya 

melibatkan karyawan yang bertugas membeli bahan makanan di pasar 

dalam merencanakan anggaran biaya untuk makan siang anak sehingga 

pembelian baham makanan akan berjalan lebih baik dan efektif. 

b. Kepala sekolah hendaknya mendatangkan ahli gizi anak agar kualitas 

dan kuantitas makanan anak dapat dipantau sehingga anak 

mendapatkan makanan yang jelas akan kadar gizi seimbangnya. 

2. Juru Masak 

a. Dalam penyusunan menu makan siang anak, sebaiknya buah diberikan 

setiap hari agar anak mendapatkan menu makanan yang sehat. 

b. Perencanaan menu makan siang hendaknya lebih bervariasi, supaya 

anak tidak bosan untuk makan siang di sekolah. Sebaiknya 

perencanaan menu dibuat langsung dalam 1 bulan. 
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Lampiran 1: Pedoman Pengumpulan Data: Instrumen Wawancara, Instrumen 

Observasi, Instrumen Dokumentasi 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

No Rumusan Masalah Variabel  Indikator Instrumen Wawancara Instrumen 

Observasi  

Instrumen 

Dokumentasi 

1 

 

Bagaimana 

penyelenggaraan 

makanan sehat di  

TKIT Al-Khairaat 

ditinjau dari segi 

perencanaan, 

pengorganiasian, 

pelaksanaan hingga 

pengawasan? 

 

Perencanaan  Menu  1. Bagaimana penyusunan menu 

makan siang di TKIT 

Al-Khairaat? 

2. Apakah penyusunan menu setiap 

tahun berubah? 

3. Siapa sajakah yang berperan 

dalam penyusunan menu makan 

siang di TKIT Al-Khairaat? 

4. Apa sajakah makanan pokok yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat? 

5. Apa sajakah lauk-pauk yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat? 

6. Apa sajakah sayur-mayur yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat? 

7. Apa sajakah buah yang disediakan 

di TKIT Al-Khairaat? 

8. Apa sajakah minuman pelengkap 

yang disediakan di TKIT 

Al-Khairaat? 

9. Apakah menggunakan penyedap 

Dokumen Menu 

Daftar Menu 

Dokumen menu 

Daftar Menu 
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rasa buatan sebagai bumbu 

masakan? 

Keuangan  1. Bagaimana perencanaan 

pembiayaan dalam penyusunan 

menu? 

2. Apakah selalu mengunakan 

pedoman tahun sebelumnya 

sebagai pedoman perencanaan 

pembiayaan? 

 Dokumen 

Keuangan 

Pengorganisasian  Menu  1. Bagaimana susunan menu makan 

siang di TKIT Al-Khairaat? 

2. Bagaimana pergantian menu 

makan siang di TKIT 

Al-Khairaat? 

3. Siapa sajakah yang bertugas 

membeli bahan makanan? 

4. Berapa jumlah juru masak yang 

berkerja di dapur TKIT 

Al-Khairaat? 

5. Siapa sajakah yang bertugas 

menyaijkan makan siang kepada 

anak didik? 

 

 Dokumen Menu 
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Keuangan  1. Dari mana anggaran dana yang 

diperoleh untuk penyelenggaraan 

makan siang TKIT Al-Khairaat? 

2. Apakah ada buku laporan 

anggaran makan siang TKIT 

Al-Khairaat? 

 Buku laporan 

keuangan. 

Pelaksanaan  Menu  1. Apakah menu makan siang sesuai 

dengan perencanaan menu? 

2. Apakah ada bahan yang diganti 

dalam pelaksanaannya? 

3. Bagaimana pengolahan bahan 

makanan di dapur? 

1. Proses 

pembuatan 

menu makan 

siang di dapur 

2. Proses 

pelaksanaan 

makan siang 

Foto. 

Keuangan  1. Apakah pemasukan uang 

memenuhi kebutuhan pelaksanaan 

makan siang? 

 Buku laporan 

keuangan. 

Pengawasan  Menu  1. Siapa sajakah yang melakukan 

pengawasan menu makan siang di 

dapur TKIT Al-Khairaat? 

2. Siapa sajakah yang melakukan 

pengawasan makan siang anak 

didik di TKIT Al-Khairaat ?  

3. Apakah orang tua dilibatkan 

dalam proses pengawasan 

penyelenggaraan makanan di   

1. Proses 

pembuatan 

menu makan 

siang di dapur 

2. Proses 

pelaksanaan 

makan siang 
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TKIT Al-Khairaat ?  

Keuangan  1. Bagaimana bentuk pengawasan 

keuangan di TKIT Al-Khairaat ? 

 Buku laporan 

keuangan. 

2 Apa sajakah faktor 

pendukung dan 

penghambat 

penyelenggaraan 

makanan sehat di 

TKIT Al-Khairaat ? 

 

Faktor 

Pendukung 

 1. Apa sajakah yang memudahkan  

dalam penyelenggaraan makanan 

di TKIT Al-Khairaat? 

2. Apakah yayasan mendukung 

terlaksananya penyelenggaraan 

makanan di TKIT Al-Khairaat ? 

1. Proses 

pembuaatan 

menu makan 

siang di dapur 

2. Proses 

pelaksanaan 

makan siang 

 

Faktor 

Penghambat 

 1. Apa sajakah kendala yang 

ditemukan dalam penyelenggaraan 

makanan di TKIT Al-Khairaat ? 

2. Apakah pendanaan menghambat 

proses penyelenggaraan makanan   

TKIT Al-Khairaat ? 

3. Apakah selera menu anak 

mempengaruhi proses 

penyelenggaraan makanan di 

TKIT Al-Khairaat ? 

1. Proses 

pembuatan 

menu makan 

siang di dapur 

2. Proses 

pelaksanaan 

makan siang 
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Lampiran 2: Catatan Lapangan 1 

CATATAN LAPANGAN I 

Hari/Tanggal : Selasa, tanggal 12 September 2017 

Pukul  : 07.00-12.00 WIB 

Lokasi  : Dapur TKIT Al-Khairaat dan Ruang makan 

Deskripsi Data: 

Pada hari Selasa tanggal 12 September 2017 saya melakukan observasi 

hari pertama di dapur TKIT Al-Khairaat dan di ruang makan. Pukul 07.00 WIB, 

Mbak Nisa dan Mak Ni sudah berada di dapur dan mulai mempersiapkan menu 

makan untuk hari itu. Hari ini (pagi sebelum ke sekolah) Mak Ni belanja bahan 

makanan dulu ke pasar untuk persediaan bahan makanan sampai hari Jum’at. 

Menu hari ini adalah sop ayam dengan lauk tempe goreng. Yang bertugas 

memasak adalah Mbak Nisa, Mak Ni hanya membatu sebelum mengajar di KB 

dan nanti kembali membantu Mbak Nisa menyajikan makanan untuk anak-anak 

ketika makan siang. Sekitar pukul 11.00 WIB semua menu makan sudah siap dan 

pukul 11.15 WIB sudah ditata di ruang makan.  

Tepat pukul 11.30 WIB anak-anak mulai berdatangan di ruang makan. 

Anak-anak langsung antri dengan berbaris masuk ke ruang makan untuk 

mengambil makan siang. Mak Ni membantu anak-anak mengambil makan siang, 

sedangkan Mbak Nisa mengawasi kegiatan makan anak-anak. Setelah mengambil 

makan siang, anak-anak memakan makanan dengan lahap. Setelah selesai makan, 
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anak-anak membawa alat makan yang kotor kedapur dan menaruhnya di tempat 

yang telah disediakan.  

Interpretasi: 

Proses memasak menu makan siang berlangsung sejak pagi. Mbak Nisa 

bertugas memasak di dapur, sedangkan Mak Ni hanya sekedar membantu Mbak 

Nisa sebelum mengajar di KB. Ketika makan siang, Mak Ni bertugas membantu 

anak-anak mengambil makanan dan Mbak Nisa mengawasi anak-anak makan. 
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Lampiran 3: Catatan Lapangan 2 

CATATAN LAPANGAN II 

Hari/Tanggal : Kamis, 14 September 2107 

Pukul  : 07.00-12.00 WIB 

Lokasi  : Dapur Al-Khairaat 

Deskripsi Data: 

Pada hari Kamis tanggal 14 September 2017, saya melakukan observasi 

hari kedua. Hari kedua ini, saya fokus untuk mengamati kegiatan didapur. Seperti 

biasa pukul 07.00 WIB, Mbak Nisa dan Mak Ni sudah berada di dapur. Mereka 

sudah mempersiapkan bahan-bahan yang akan dimasak, Mak Ni menyiapkan 

bumbu-bumbu yang akan dipakai dan Mbak Nisa menyiapkan sayur yang akan 

dimasak. Setelah selesai mempersiapkan bumbu (mengupas bawang merah dan 

bawang putih) Mak Ni langsung menuju KB untuk menyambut anak-anak. 

Sementara Mbak Nisa sudah mulai mempersiapkan bumbu dan alat-alat yang 

akan dipakai memasak. 

Mbak Nisa pertama-tama Mbak Nisa menanak nasi dulu, sehari biasanya 

memasak sekitar 2 kg nasi. Setelah itu Mbak Nisa merebus ayam dulu, kemudian 

menyiapkan alat untuk memasak sayur lodeh. Sayur lodehnya berisi kacang 

panjang dan tahu. Setelah ayam matang, kemudian ayam digoreng lalu di 

dinginkan. Setelah ayam selesai digoreng, saatnya memasak untuk sayur lodeh. 

Pukul 11.00 WIB seluruh menu makan siang sudah siap. Setelah Mbak Nisa 
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selesai menyiapkan menu makan siang, saya melakukan wawancara dengan Mbak 

Nisa. 

Interpretasi: 

Proses memasak menu makan siang berlangsung sejak pukul 07.00-11.00 

WIB. Menu makan siang terdiri dari nasi, lauk ayam, dan sayur lodeh. Memasak 

makan siang dilakukan oleh Mbak Nisa sepenuhnya. Memperoleh data dari 

wawancara dengan Mbak Nisa. 
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Lampiran 3: Catatan Lapangan 3 

CATATAN LAPANGAN III 

Hari/Tanggal : Jumat, 15 September 2017 

Pukul  : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Deskripsi Data:  

Pada hari Jumat tanggal 15 September 2017, saya melakukan observasi 

hari ketiga. Hari ketiga ini, saya fokus melakukan wawancara dengan Bu Yuni 

selaku Kepala Sekolah.
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Lampiran 5: Catatan Lapangan 4 

CATATAN LAPANGAN IV 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2017 

Pukul  : 11.30-13.00 

Lokasi  : Ruang Makan 

Deskripsi Data: 

Pada hari Selasa tanggal 19 September 2017, saya melakukan observasi 

hari ke-empat. Saya melakukan pengamatan di ruang makan. Seperti biasa pukul 

11.30 WIB anak-anak sudah mengantri untuk mengambil makan siang. Menu hari 

ini adalah sop ayam dengan brokoli dan wortel, untuk lauknya ada tempe goring 

yang dipotong kecil-kecil. 

Selama makan anak-anak duduk dengan lesehan dikarpet. Menu hari ini 

cukup disukai oleh anak-anak, hal ini terlihat dari antusias anak-anak dalam 

mengambil makan. Semua menghabiskan makan siang dengan lahap. Beberapa 

anak menambah makannya, ada yang menambah semua (nasi, tempe goring, dan 

sop ayam) da nada juga yang hanya menambah nasi atau tempe goreng atau sop 

ayam. Ada juga yang hanya menambah kuah sop ayam.Setelah selesai makan, 

anak-anak mengumpulkan alat makan yang kotor di dapur untuk di cuci oleh Bu 

Siti (pegawai kebersihan). 
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Interpretasi: 

Anak-anak terlihat menyukai menu makan siang, terbukti dengan ada 

semua anak yang lahap menghabiskan makan siangnya. Bahkan beberpa anak 

menambah untuk makan lagi. 
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Lampiran 6: Catatan Lapangan 5 

CATATAN LAPANGAN V 

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 September 2017 

Pukul  : 07.00-13.00 WIB 

Lokasi  : Dapur TKIT Al-Khairaat dan Ruang Kelas Kelinci 

Deskripsi Data: 

Pada hari Jum’at tanggal 22 September 2017, saya melakukan observasi 

hari ke-empat. Seperti hari-hari sebelumnya, pukul 07.00 WIB Mbak Nisa dan 

Mak Ni sudah berada di dapur untuk mempersiapkan makan siang. Menu makan 

hari ini adalah soto ayam dan ada buah papaya. 

Setiap hari jumat, makan siang dilaksanakan di ruang kelas masing-masing 

dengan bantuan guru kelas. Saya melakukan pengamatan di kelas Kelinci, karena 

hari Jum’at maka makan siang diajukan menjadi jam 11.00 WIB. Tepat pukul 

11.00 WIB guru kelas mengambil makan siang di dapur dan menata di kelas. 

Anak-anak duduk dengan tertib sementara guru kelas menyiapkan makan siang. 

Setelah siap, satu persatu anak mengambil makan siang dengan tertib. 

Interpretasi: 

Pada hari Jum’at kegiatan makan siang dilaksanakan di ruang kelas 

masing-masing. Pada hari jumat menu makan siang ada buahnya, untuk Jum’at ini 
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buah papaya. Anak-anak tetap tertib dalam mengambil makan meskipun makan di 

ruang kelas. 
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Lampiran 7: Catatan Lapangan 6 

CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 25 Semptember 2017 

Pukul  : 07.00-11.00 WIB 

Lokasi  : Dapur TKIT Al-Khairaat 

Deskripsi Data: 

Pada hari Senin tanggal 25 September 2017, saya melakukan observasi 

hari ke-lima. Saya melakukan pengamatan di dapur saja. Untuk menu hari ini 

lauknya tahu tuna dan sayurnya sayur bening wortel, kacang panjang dan jagung 

manis. Sama seperti hari-hari sebelumnya, Mbak Nisa dan Mak Ni sudah berada 

di daput pukul 07.00 WIB dan menyelesaikan menu makan siang tepat pukul 

11.30 WIB.  

Pertama-tama Mbak Nisa menanak nasi dulu, kemudian menyiapkan 

bumbu dan sayur yang akan digunakan. Sayur seperti kavang panang, wortel dan 

jagung manis dipotong kecil-kecil. Kemudian Mbak Nisa menyiapkan 

penggorengan untuk menggoreng tahu tuna. Sambil menggoreng tahu tuna, Mbak 

Nisa menyipkan alat untuk memasak sayur bening. Setelah menu makan siang 

siap semua, Mbak Nisa dan Mak Ni menata makan siang di ruang makan sepert 

biasa. 
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Interpretasi: 

Menu makan hari ini nasi; lauk tahu tuna; sayur bening wotel, kacang 

panjang dan jagung manis.
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Lampiran 8: Catatan Lapangan 7 

CATATAN LAPANGAN VII 

Hari/Tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Pukul  : 11.30-14.00 

Lokasi  : Ruang makan dan halaman sekolah 

Deskripsi Data: 

Pada hari Rabu tanggal 27 September 2017, saya melakukan observasi hari 

terakhir. Saya melakukan pengamatan di ruang makan, selama makan anak-anak 

tertib dan terlihat menikmati menu makan siang pada hari itu. Selain melakukan 

pengamatan di ruang makan, saya juga melakukan wawancara dengan beberapa 

anak yang sudah selesai memakan makan siangnya. Saya juga melakukan 

wawancara dengan dua orang wali murid. 
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Lampiran 9: Transkrip Wawancara 1 

TRANSKRIP WAWANCARA I 

Nama  : Khairunnisa 

Jabatan  : Juru Masak 

Hari/tanggal : Kamis/14 September 2017 

Waktu  : 11.30-12.00 WIB. 

No Pertanyaan Respon 

1 Bagaimana penyusunan 

menu makan siang di 

TKIT Al-Khairaat? 

 “Ya penyusunan menu makan siang ya 

setiap hari berbeda menu mbak, yang jelas 

harus ada nasi, lauk pauk dan sayuran mbak. 

Nah kalau hari jumat itu ada buahnya.” 

2 Apakah penyusunan 

menu setiap tahun 

berubah? 

“Ya berubah mbak, kalau ada masukan dari 

kepala sekolah dan orangtua siswa.” 

3 Siapa sajakah yang 

berperan dalam 

penyusunan menu makan 

siang di TKIT 

Al-Khairaat? 

 “Yang menyusun menu itu saya dan Mak 

Ni, tetapi tetap dengan persetujuan dari bu 

kepala mbak.” 

4 Apa sajakah makanan 

pokok yang disediakan di 

TKIT Al-Khairaat? 

 “Makanan pokoknya nasi putih mbak, kan 

nggak semua anak suka nasi merah ya.” 

5  Apa sajakah lauk-pauk 

yang disediakan di TKIT 

Al-Khairaat? 

 

 “Lauknya ada tempe goreng yang dipotong 

kecil-kecil; telur ayam, biasanya telurnya 

dibuat telur orak-arik; telur puyuh; ayam 

goreng suwir; ayam manis (ayam kecap); 

nugget.” 
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6 Apa sajakah sayur-mayur 

yang disediakan di TKIT 

Al-Khairaat? 

 

“Sayurnya itu sayur yang berkuah mbak. 

Misalnya sayur sop yang isinya ada brokoli, 

wortel, sama ayam. Terus ada sayur sop 

maksroni, wortel dan kul. Ada sayur bening 

juga, sayur bayem dan jagung manis. Terus 

ada sayur bening kacang panjang dan wortel 

atau kacang panjang dan jagung manis. 

Terus ada sayur gurih yang pakai santen, 

biasanya kari buncis dan tahu. Setiap 

sepekan itu pasti ada sayur santannya satu 

kali. Kalau hari jumat biasanya soto ayam 

atau bakso sapi.” 

7 Apa sajakah buah yang 

disediakan di TKIT 

Al-Khairaat? 

 

“Buahnya itu setiap jumat, nah setiap pekan 

itu ganti. Ada buah pisang, semangka, 

melon, pepaya, jeruk, salak, rambutan, 

kelengkeng, ya pokoknya bergantian 

tergantung musim dan yang ada dipasar 

buah apa” 

8 Apa sajakah minuman 

pelengkap yang 

disediakan di TKIT 

Al-Khairaat? 

“Ada susu, tapi kalau susu anak-anak 

biasanya sudah bawa sendiri-sendiri dari 

rumah dan diminum pas waktu makan 

snack. Terus ada jus buah dan sari kacang 

hijau juga mbak” 

9  Apakah menggunakan 

penyedap rasa buatan 

sebagai bumbu masakan? 

“Nggak pakai mbak, Cuma garam sama gula 

dan bumbu-bumbu dapur lain mbak. 

Pokoknya penyedap rasa buatan itu 

dihindari.” 

10  Bagaimana perencanaan 

pembiayaan dalam 

penyusunan menu? 

“Kalau masalah perencanaan pembiayaan, 

kita nggak ikut ya mbak. Jadi kita 

dikasihnya (uang) buat belanja berapa ya 

pokoknya dicukup-cukupkanlah uang yang 

dikasih bendahara itu. Biasanya dikasihnya 

(uang) setiap seminggu sekali” 
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11  Bagaimana susunan 

menu makan siang di 

TKIT Al-Khairaat? 

“Kalau setiap senin sampai kamis ada nasi 

putih, lauk pauk, sayuran. Hari jum’at 

lengkap, ada nasi putih, lauk pauk, sayuran, 

dan buah. Kalau hari senin dan rabu ada 

selingan susu, jus buah atau sari kacang 

hijau.” 

12  Bagaimana pergantian 

menu makan siang di 

TKIT Al-Khairaat? 

“Sudah ada jadwalnya selama dua minggu, 

nanti untuk menu minggu ketiga kembali 

lagi ke menu minggu pertama. Setiap 

bulannya begitu.” 

13  Siapa sajakah yang 

bertugas membeli bahan 

makanan? 

“Yang bertugas belanja itu Mak Ni, setiap 2 

hari atau 3 hari sekali belanjanya. Kan kalau 

harus belanja setiap hari nanti repot. Disini 

ada kulkasnya, dadi bahan makanannya bias 

disimpan dikulkas dulu.” 

14 Berapa jumlah juru 

masak yang berkerja di 

dapur TKIT Al-Khairaat? 

“Ada dua mbak, saya yang bertugas masak 

dan menyusun menu makan siang 

sedangkan Mak Ni yang bertugas membeli 

bahan makanan dan bantu-bantu saya.” 

15 Siapa sajakah yang 

bertugas menyaijkan 

makan siang kepada anak 

didik? 

“Berdua mbak, saya dan Mak Ni.” 

 

16 Apakah menu makan 

siang sesuai dengan 

perencanaan menu? 

 

“Ya hampir 80% sesuai menu mbak, tapi 

kadang kalau bahan makanannya di pasar 

nggak ada ya kita cari alternatif lain yang 

ada di pasar.” 

17 Apakah ada bahan yang 

diganti dalam 

pelaksanaannya? 

“Kadang-kadang ada mbak, ya seperti tadi 

saya bilang. Tergantung yang belanja ke 

pasar.” 

18 Bagaimana pengolahan 

bahan makanan di dapur? 

“Ya yang pertama jelas masak nasi ya mbak, 

terus masak lauk pauk nya dulu baru masak 

sayurnya. Sayurnya dimasak terakhir, 

supaya pas disajikan masih anget-anget.” 
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19  Siapa sajakah yang 

melakukan pengawasan 

menu makan siang di 

dapur TKIT Al-Khairaat? 

“Bu kepala, biasanya bu kepala sering 

memantau yang lagi masak, sudah siap apa 

belum, kalau sudah siap nanti dicicipi dulu 

sama beliau, ya begitulah mbak.” 

 

20  Siapa sajakah yang 

melakukan pengawasan 

makan siang anak didik 

di TKIT Al-Khairaat? 

“Oh kalau itu saya mbak, saya yang 

memantau anak-anak makan. Sudah habis 

atau belum makannya, mengingatkan makan 

harus duduk, pelan-pelan makannya dan 

kalau bisa jangan sampai berceceran 

makannya. Nah kalau Mak Ni yang bertugas 

mengambilkan makanan untuk anak-anak, 

kalau yang sudah ambil sendiri biasanya 

yang anak TK B.”  

21 Apakah orang tua 

dilibatkan dalam proses 

pengawasan 

penyelenggaraan 

makanan di TKIT 

Al-Khairaat? 

 

“Ya biasanya sih kalau orangtua sudah 

sepenuhnya percaya sama sekolah sih mbak, 

yang penting anak-anaknya mau makan 

siang dna makan sayur udah gitu aja sih. 

Tapi kalau ada orangtua yang usul menu 

makan biasanya disampaikan ke bu kepala, 

nanti bu kepala di diskusikan dengan saya. 

Tapi selama ini belum ada keluhan ya kalo 

dari orangtua siswa. Mereka malah banyak 

yang bilang ke saya kalau anak-anaknya 

yang dulu nggak suka makan sayur jadi mau 

makan sayur, yang dulu sulit makan jadi 

pelan-pelan makannya banyak, ya gitulah 

mbak.” 

22  Bagaimana bentuk 

pengawasan keuangan di 

TKIT Al-Khairaat? 

“Dengan bukti kuitansi belanja biasanya 

mbak, jadi kalau setiap habis belanja itu ada 

cacatan belanjanya habis berapa. Nah yang 

belanja harus menyerahkan bukti itu ke 

bendahara.” 
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23 Apa sajakah yang 

memudahkan dalam 

penyelenggaraan 

makanan di TKIT 

Al-Khairaat? 

1. “Ya yang jelas kecocokan saya dan Mak Ni, 

pokoknya kalau sama Mak Ni kerjasamanya 

bagus ya jelas memudahkan mbak.” 

 

24  Apa sajakah kendala 

yang ditemukan dalam 

penyelenggaraan 

makanan di TKIT 

Al-Khairaat ? 

“Kendalanya ya kalau salah satu dari saya 

atau Mak Ni sakit nantikan kerjanya jadi 

sendiri. Terus komunikasi dengan 

bendahara, kadang kan bendahara lupa 

ngasih uang buat belanja dan Mak Ni atau 

saya juga lupa minta uang buat belanja, ya 

kalau udah lupa semua gitu pakai uang Mak 

Ni dulu buat belanja jadinya ya belanjanya 

seadanya.” 

25 Apakah pendanaan 

menghambat proses 

penyelenggaraan 

makanan TKIT 

Al-Khairaat? 

 

“Ya sebenarnya iya mbak, kalau misal pas 

harga sayuran dan lauk pauk mahal ya Mak 

Ni yang belanja harus bener-bener cari yang 

murah tapi tetap berkualitas bahannya. Kan 

dari bendahara dikasihnya (uang) berapa ya 

harus dicukup-cukupkan.” 

26  Apakah selera menu 

anak mempengaruhi 

proses penyelenggaraan 

makanan di TKIT 

Al-Khairaat? 

 

 “Wah jelas berpengaruh itu mbak, kan ada 

anak yang pilih-pilih makanan ya. Nanti pas 

menu yang tidak dia sukai terus makannya 

sedikit bahkan sampai nggak mau makan. 

Tapi selama ini hanya beberapa anak kok 

yang begitu. Oh terus kalau anak sakit juga 

kan berpengaruh ke selera makannya ya 

nanti nggak mau makan. Nah disitulah 

pinter-pinternya saya dan Mak Ni buat bujuk 

mereka makan.” 
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Lampiran 10: Transkrip Wawancara 2 

TRANSKRIP WAWANCARA II 

Nama  : Tri Wahyuni, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal : Jum’at/15 September 2017 

Waktu  : 11.00-11.30 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Bagaimana penyusunan menu 

makan siang di TKIT 

Al-Khairaat? 

“Penyusunan menu diserahkan 

sepenuhnya kepada juru masak. Dalam 

penyusunan menu biasanya spontanitas, 

jadi tidak ada menu tetapnya. Dulu 

pernah dibuatkan daftar menu harian, 

tetapi waktu belanja ke pasar terkadang 

bahan-bahannya tidak ada, selain itu 

terkadang menu yang sudah dibuat tidak 

sesuai dengan juru masak. Jadi mulai 

saat itu, penyusunan menu makan siang 

diserahkan sepenuhnya kepada juru 

masak.” 

2 Apakah penyusunan menu setiap 

tahun berubah?  

“Iya, setiap tahun bisa berubah. Jadi 

variasi menu setiap hari itu selalu 

berbeda. Contohnya sayur sop nanti 

pasangannya dengan tempe dan hari 

berikutnya sudah beda lagi mbak.” 

3 Siapa sajakah yang berperan 

dalam penyusunan menu makan 

siang di TKIT Al-Khairaat? 

 

“Ya juru masak, Mbak Nisa dan Mak Ni 

tetapi masih dalam pemantauan dari 

sekolah. Ya kalau misalkan kurang pas 

nanti dirubah.” 

4 Apa sajakah makanan pokok yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat? 

“Nasi mbak, nasi putih yang 

disediakan.”  

5 Apa sajakah lauk-pauk yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat? 

“Kalau lauk pauknya biasanya tempe, 

tahu, telur, daging ayam kadang ikan. 

Kalau ikan nanti sudah disuwir-suwir 
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 mbak, kan takutnya nanti keselek duri 

ikannya.”  

6 Apa sajakah sayur-mayur yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat?  

“Biasanya bayam, kacang, jipang terus 

kangkung nggak nanti ngloloti. Terus 

ada wortel juga.” 

7 Apa sajakah buah yang 

disediakan di TKIT Al-Khairaat? 

 

“Buahnya itu papaya, semangka, pisang 

kadang salak juga. Tapi kalau pemberian 

buah itu hanya pada hari jumat aja mbak. 

Hari jumat itu lengkap, ada nasi, lauk 

pauk, sayur dan buah.”  

8 Apa sajakah minuman pelengkap 

yang disediakan di TKIT 

Al-Khairaat? 

“Ada susu, jus buah dan sari kacang 

hijau yang diberikan untuk selingan 

(snack) setiap hari senin atau kamis.” 

9 Apakah menggunakan penyedap 

rasa buatan sebagai bumbu 

masakan? 

  

“Oh nggak pakai mbak, pakai bumbu 

penyedap alami seperti garam, bawang 

merah, bawang putih ya pokoknya 

penyedap rasa buatan itu dihindari.”  

10 Bagaimana perencanaan 

pembiayaan dalam penyusunan 

menu? 

 

 “Oh itu sudah anggarannya sendiri, 

bendahara dan juru masak yang 

mengatur masalah pembiayaan menu 

makan siang.”  

11  Apakah selalu mengunakan 

pedoman tahun sebelumnya 

sebagai pedoman perencanaan 

pembiayaan? 

“Iya mbak, sebagai acuan untuk 

menentukan pembiayaan yang 

dikeluarkan.” 

12  Bagaimana susunan menu makan 

siang di TKIT Al-Khairaat? 

 

“Ya kalau hari senin sampai kami situ 

nasi, lauk pauk dan sayur mayor. Yang 

lengkap itu hari jumat ada nasi, lauk 

pauk, sayur mayur dan buah. Susu, jus 

buah, atau sari kacang hijau diberikan 

sebagai selingan (snack) setiap hari snein 

atau kamis.” 

13 Bagaimana pergantian menu 

makan siang di TKIT 

Al-Khairaat?  

“Ya setiap hari ganti mbak.” 
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14 Siapa sajakah yang bertugas 

membeli bahan makanan? 

“Biasanya yang belanja kepasar itu Mak 

Ni. 

15 Berapa jumlah juru masak yang 

berkerja di dapur TKIT 

Al-Khairaat? 

“Ada dua orang, Mbak Nisa dan Mak 

Ni.”  

16 Siapa sajakah yang bertugas 

menyaijkan makan siang kepada 

anak didik? 

“Ya juru masak mbak, Mbak Nisa dan 

Mak Ni.” 

17  Dari mana anggaran dana yang 

diperoleh untuk penyelenggaraan 

makan siang TKIT Al-Khairaat? 

“Dari iuran per anak mbak, jadi setiap 

anak yang ikut makan siang akan dicatat 

oleh Mbak Nisa dan setiap bulannya 

akan ditotalkan. Karena tidak setiap hari 

anak-anak itu makan siang di sekolah, 

hanya yang ikut TPA saja. Tetapi jika 

ada anak yang tidak mengikuti TPA mau 

ikut makan siang diperbolehkan dengan 

tambahan biaya Rp.5000,00 per anak.” 

18  Apakah ada buku laporan 

anggaran makan siang TKIT 

Al-Khairaat? 

“Ya itu laporan anggaran ya sudah jadi 

satu diperincian SPP mbak.” 

19 Apakah menu makan siang sesuai 

dengan perencanaan menu? 

“Ya 75% sesuai perencanaan mbak, tapi 

ketika belanja kepasar dan ternyata 

bahan yang dicari tidak ada yang 

langsung diganti sama bahan yang ada 

dipasar.” 

20 Apakah ada bahan yang diganti 

dalam pelaksanaannya? 

“Jelas ada mbak, ya tergantung yang 

belanja kepasar. Kalau bahan-bahannya 

nggak ada dipasar ya diganti yang ada 

dipasar saat itu.” 

21  Bagaimana pengolahan bahan 

makanan di dapur? 

“Ya sepenuhnya diserahkan kepada juru 

masak.” 

22 Apakah pemasukan uang 

memenuhi kebutuhan 

pelaksanaan makan siang? 

 

“Harus dicukup-cukupkan mbak, 

pokoknya pengeluaran untuk membeli 

bahan-bahan makan disesuaikan dengan 

anggaran yang ada.” 
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23 Siapa sajakah yang melakukan 

pengawasan menu makan siang di 

dapur di TKIT Al-Khairaat?  

“Ya saya mbak, kepala sekolah.” 

  

24  Bagaimana bentuk pengawasan  

menu makan siang di TKIT 

Al-Khairaat? 

“Saya akan ke dapur untuk melihat 

langsung proses pengolahan 

makanannya mbak. Setelah makanan 

siap, saya akan mencicipi terlebih dahulu 

makanannya. Kalau sudah aman ya 

langsung disajikan mbak.” 

25 Siapa sajakah yang melakukan 

pengawasan makan siang anak 

didik di TKIT Al-Khairaat? 

  

“Kalau pengawasan anak-anak ketika 

makan siang diserahkan kepada juru 

masak, kan yang menghidangkan 

makanan adalah juru masak.” 

26 Apakah orang tua dilibatkan 

dalam proses pengawasan 

penyelenggaraan makanan di 

TKIT Al-Khairaat ? 

“Biasanya orangtua memberikan 

masukan kalau ada menu yang 

anak-anak kurang suka, tapi sejauh ini 

sih tidak ada keluhan ya.” 

27 Bagaimana bentuk pengawasan 

keuangan di TKIT Al-Khairaat? 

 

“Ya selama ini menggunakan kuitansi 

mbak, jadi setiap belanja itu yang tugas 

belanja menyerahkan catatan belanjanya 

ke bendaraha. Kalau uangnya lebih ya 

dikembalikan ke bendahara, kalau 

kurang sih jarang ya mbak kan 

belanjanya juga disesuaikan dengan 

uang yang diberikan bendahara.” 

28 Apa sajakah yang memudahkan 

dalam penyelenggaraan makanan 

di TKIT Al-Khairaat? 

 

“Yang jelas kerjasama dan komunikasi 

yang lancar antara saya sebagai kepala 

sekolah, juru masak dan bendara mbak. 

Kan kalau kerjasama dan komunikasinya 

lancar semua juga akan berjalan seperti 

yang diinginkan.” 

29 Apakah yayasan mendukung 

terlaksananya penyelenggaraan 

makanan di TKIT Al-Khairaat ? 

“Ya jelas mbak, kan makan siang 

termasuk dalam kegiatan harian siswa.” 

 

30 Apa sajakah kendala yang “Kendalanya ya itu, kalau kerjasama dan 
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ditemukan dalam 

penyelenggaraan makanan di 

TKIT Al-Khairaat? 

 

komunikasinya terhambat kan nanti 

penyelenggaraan makan siang tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. Terus 

kalau juru masak sakit juga termasuk 

kendala mbak.” 

 

31 Apakah pendanaan menghambat 

proses penyelenggaraan makanan 

TKIT Al-Khairaat? 

 

“Iya, sebenarnya kan kita pengin lebih 

baik ya dari segi menunya, tetapi kalau 

harus menaikkan iuran ya masih kita 

pertimbangkan.” 

32 Apakah selera menu anak 

mempengaruhi proses 

penyelenggaraan makanan di 

TKIT Al-Khairaat? 

“Iya mbak, kalau anak lagi sakit kan 

nggak selera makan ya” 
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Lampiran 11: Transkrip Wawancara 3 

TRANSKRIP WAWANCARA III 

Nama  : Meimonah Lestari 

Jabatan  : Bendahara 

Hari/tanggal : Jum’at/15 September 2017 

Waktu  : 11.30-12.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Bagaimana perencanaan anggaran 

untuk makan siang di TKIT 

Al-Khairaat? 

“Anggaran untuk makan siang anak 

perbulan diaggarkan Rp.700.000,00 

mbak. Uang diberikan setiap 

seminggu sekali, biasanya setiap hari 

jum’at. Per minggu diberikan 

Rp.175.000,00 untuk belanja.  

2 Dari mana anggaran dana yang 

diperoleh untuk penyelenggaraan 

makan siang TKIT Al-Khairaat? 

“Dari iuran siswa mbak, per anak 

dikenakan uiran Rp.5000,00.” 

3 Apakah ada buku laporan anggaran 

makan siang TKIT Al-Khairaat? 

“Belum ada buku laporan khusus 

mbak, laporan keungan masih jadi 

satu dengan laporan SPP.”  
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Lampiran 12: Transkrip Wawancara 4 

TRANSKRIP WAWANCARA IV 

Nama  : Naila (Kakak Isna Kelompok Kupu-kupu) 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 13.00-14.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Isna ikut makan siang ya 

mbak? 

  

“Iya mbak, sering ikut makan 

siang. Nggak setaip hari sih tapi 

sering ikut.”  

2 Menurut Mbak Naila, menu 

makan siang di TK Al-Khairaat 

gimana ya mbak?  

“Ya udah bagus ya mbak, pakai 

sayur juga.” 

3 Apakah selama ini ada keluhan 

dari Isna mengenai menu 

makan siangnya?  

“Nggak ada sih mbak, malah Isna 

suka cerita makannya pakai apa 

aja.” 

4 Mengenai biaya makan siang, 

menurut mbak biayanya sudah 

sesuai apa belum? 

“Udah sih mbak menurut saya.” 
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Lampiran 13: Transkrip Wawancara 5 

TRANSKRIP WAWANCARA V 

Nama  : Bu Reni (Orangtua Najma Kelompok Kupu-kupu) 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 13.00-14.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Najma ikut makan siang ya bu? 

  

“Iya mbak, sering ikut makan 

siang. Hampir setiap hari, paling 

kalau lagi nggak mood makan ya 

nggak ikut mbak.” 

2 Menurut Bu Reni, menu makan 

siang di TK Al-Khairaat 

gimana ya bu? 

“Kalau dari cerita Najma sih udah 

bagus ya. Kan makannya nggak 

cuma pakai lauk pauk tapi ada 

sayurnya, apalagi sayurnya sayur 

kuah kan mbak.” 

3 Apakah selama ini ada keluhan 

dari Najma mengenai menu 

makan siangnya? 

“Nggak sih mbak, nggak ada. Arsa 

malah sering nambah katanya ” 

 

4 Mengenai biaya makan siang, 

menurut ibu biayanya sudah 

sesuai apa belum? 

“Ya terjangkau ya mbak, apalagi 

anak saya juga seneng makan siang 

di sekolah.” 
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Lampiran 14: Transkrip Wawancara 6 

TRANSKRIP WAWANCARA VI 

Nama  : Najma 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Najma tadi ikut makan siang 

ya, enak nggak tadi makan 

siangnya?  

“Enak.” 

2 Tadi habis nggak makannya? 

  

“Habis. Aku nambah 

tadi.”  

3 Wah hebat, nambah apa aja? “Semuanya.”  

4 Tadi sayurnya pakai apa? “Sayur bayam.” 

5 Najma suka nggak sayurnya?  “Suka.” 
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Lampiran 15: Transkrip Wawancara 7 

TRANSKRIP WAWANCARA VII 

Nama  : Isna 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Isna tadi ikut makan siang ya, 

enak nggak tadi makan siangnya?  

“Enak.” 

2 Tadi habis nggak makannya? 

  

“Habis.” 

3 Wah pinter, nambah nggak tadi? “Nggak.”  

4 Tadi sayurnya pakai apa? “Sayur bayam.” 

5 Isna suka nggak sayurnya?  “Suka sedikit.” 
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Lampiran 16: Transkrip Wawancara 8 

TRANSKRIP WAWANCARA VIII 

Nama  : Ais 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Ais tadi ikut makan siang ya, 

enak nggak tadi makan 

siangnya?  

“Enak, pakai ayam” 

2 Tadi habis nggak makannya? “Habis dong.” 

3 Wah pinter, nambah nggak tadi? “Nggak.”  

4 
Tadi sayurnya pakai apa? 

“Bayam. Tapi tadi aku 

cuma pakai kuahnya.” 

5 
Kenapa cuma pakai kuahnya? 

“Nggak suka sayur, 

pahit.” 
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Lampiran 17: Transkrip Wawancara 9 

TRANSKRIP WAWANCARA IX 

Nama  : Daffa 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Daffa tadi ikut makan siang ya, 

enak nggak tadi makan 

siangnya?  

“Enak.” 

2 Tadi habis nggak makannya? “Habis.” 

3 Wah pinter, nambah nggak tadi? “Nggak.”  

4 Tadi sayurnya pakai apa? “Sayur bayam.” 

5 Daffa suka nggak sayurnya? “Suka, sedikit” 
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Lampiran 18: Transkrip Wawancara 10 

TRANSKRIP WAWANCARA X 

Nama  : Fakhrie 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Fakhrie tadi ikut makan siang 

ya, enak nggak tadi makan 

siangnya?  

“Enak.” 

2 Tadi habis nggak makannya? “Habis.” 

3 Wah pinter, nambah nggak tadi? “Nambah, tapi kuah 

sayurnya aja.”  

4 Tadi sayurnya pakai apa? “Sayur bayam.” 

5 Fakhrie suka nggak sayurnya? “Nggak terlalu, suka 

kuahnya.” 
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Lampiran 19: Transkrip Wawancara 11 

TRANSKRIP WAWANCARA XI 

Nama  : Hanifan 

Hari/tanggal : Rabu, 27 September 2017 

Waktu  : 12.30-13.00 WIB 

No Pertanyaan Respon 

1 Hanifan tadi ikut makan siang 

ya, enak nggak tadi makan 

siangnya?  

“Enak.” 

2 Tadi habis nggak makannya? “Habis.” 

3 Wah pinter, nambah nggak tadi? “Nggak.”  

4 Tadi sayurnya pakai apa? “Bayam.” 

5 Hanifan suka nggak sayurnya? “Suka.” 
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Lampiran 20: Tabel Data Guru dan Karyawan TB-KB-TKIT Al-Khairaat 

 

TABEL DATA GURU DAN KARYAWAN 

TB-KB-TKIT AL-kHAIRAAT 

No Nama Jabatan 

1 Tri Wahyuni, S.Pd.I Kepala Sekolah 

2 Eka Sri Astuti, S.Pd.I Guru TK 

3 Ika Martasari, S.Pt Guru TK 

4 Suratini, A.Ma Guru TK 

5 Punnik, S.Pd.I Guru TK 

6 Martiningsih, A.Md Guru TK 

7 Yuni Kusrini, P.SP Guru TK 

8 Himmatul Makhrutsah, S.Psi Guru TK 

9 Evi Rubiyanti, S.S Guru TK 

10 Dani Yuarwiningsih, A.Md Guru TK 

11 Renita Wahyuningsih, S.Pd.AUD Guru TK 

12 Ipah Setyo Budiyani, SE Guru KB 

13 Akhsani Daru Ikhwati Guru KB 

14 Novi Dwi Lestari Guru TB 

15 Siti Juhairoh Guru TB 

16 Tisya Puspandari Guru TB 

17 Dety Jumilatriana, A.Md Guru TB 

18 Yuni Lestari Guru TB 

19 Sumi Lestari Guru TB 

20 Uum Khomariah Guru TB 

21 Meiminah Lestari Staf Kantor 
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No Nama Jabatan 

22 Suriyani  Staf Kantor 

23 Nur Hanifah, S.Psi Staf Perpustakaan 

24 Suwarni TPA 

25 Khairunnisa Juru Masak 

26 Siti Fadhilah K3 (Kebersihan, Keindahan 

dan Kerapian) 

27 Yayak Setya Marga  Security 
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Lampiran 21: Tabel Data Anak Didik Kelas B1 (Kelompok Kupu-kupu) 

TABEL DATA ANAK DIDIK KELAS B1 (KELOMPOK KUPU-KUPU) 

 

No Nama Lengkap  Nama Panggilan 

1 Ahmad Azzam Hafidz At-Tamimy Azzam 

2 Aida Hamida Aida 

3 Aisyah Bintu Abdurrahman Aisyah 

4 Alifa Nur Shofy Shofy 

5 Alyaa Cantika Salsabil Alyaa 

6 Amira Mar'atus Sholihah Amira 

7 Faris Abdurrahman Faris 

8 Firo Nurits Laghwan Firo 

9 Hazel Day Riyadi Hazel 

10 Isni Nabila Al Aghnisy Isna 

11 Daffa Muhammad Sulthan Daffa 

12 Muhammad Dandy Nabil Fayadh Dandy 

13 Muhammad Fakhrie Zhafran Fakhrie 

14 Muhammad Fataha Nawwaf Ichsan Ichsan 

15 Muhammad Hanifan Habiburrahman Hanifan 

16 Nafis Hadian Akmal Nafis 

17 Najma Azkia Musyafa Najma 

18 Nakula Azzam Syafiq Kamal Nakula 

19 Raya Al Insyirah Nazaready Raya 

20 Zufa Ilyasa Hakim Zufa 
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Lampiran 22: Absesi Makan Siang Anak 
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Lampiran 23: Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 24: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 25: Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 26: Kartu Bimbingan 
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Lampiran 27: Sertifikat-sertifikat 
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Lampiran 28: Curiculum Vitae 

 

CURRICULUM VITAE 

Nama    : Nurliyati Rahayu 

TTL    : Yogyakarta, 29 Juli 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Kebondalem, Madurejo, Prambanan, Sleman, Yk. 

Email    : nurli.rahayu@gmail.com 

Orang Tua   : Ayah: Suardi 

   Ibu: Rantiyem 

Pekerjaan Orang Tua : Ayah: Petani 

Ibu: Ibu Rumah Tangga 

Riwayat Pendidikan :  

SD N Madusari I 2001-2007 

SMP N 1 Kalasan 2007-2010 

SMA N 1 Kalasan 2010-2013 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013-2018 

 

Riwayat Organisasi :  

1. PMII UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 

2. Koordinator Divisi Media & Jaringan HMPS 

PIAUD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2014-2017 
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